BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Pembiayaan
1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok baaily vy
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memekathituhan pihak-
pihak yang kekurangan dardefisit uni).*

Istilah pembiayaan pada intinya berdrtiBelieve, | Trust, Saya
percaya’ atau saya menaruh kepercayaan'. Perka@abiayaan yang
artinya kepercayaan T(us)), berarti lembaga pembiayaan selaku
shahibul mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk
melaksanakan amanah yang diberikan. Dana terselpus ldigunakan
dengan benar, adil, dan harus disertai dengannikdéa syarat-syarat
yang jelas, dan saling menguntungkan bagi kedwhhghalk®

Dengan demikian, dalam prakteknya pembiayaan ldala
a. Penyerahan nilai ekonomi sekarang atas kepercaykangan

harapan mendapatkan kembali suatu nilai ekonomp ysaima

dikemudian hari.

! Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah dari Teori ke Prakfidakarta: Gema Insani
Press, Cet. Ke-1, 2001, him. 160.

2 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzklamic Financial Managemenfakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2008, him. 3.
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b. Suatu tindakan atas dasar perjanjian yang dalajanpien tersebut
terdapat jasa dan balas jasa (prestasi dan kom&istapi) yang
keduanya dipisahkan oleh unsur waktu.

c. Pembiayaan adalah suatu hak, dengan hak mana gedapat
mempergunakannya untuk tujuan tertentu, dalam bataktu

tertentu dan atas pertimbangan tertentu pula.

Unsur-Unsur Pembiayaan
Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasarckgpan.
Dengan demikian, pemberian pembiayaan adalah pé&mnber
kepercayaan. Hal ini berarti prestasi yang diberikenar-benar harus
diyakini dapat dikembalikan oleh penerima pembiayaasuai dengan
waktu dan syarat-syarat yang telah disepakati bexrs8erdasarkan hal
diatas, unsur-unsur dalam pembiayaan tersebuttadala
a. Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayasimahibul mal dan
penerima pembiayaam(dhari). Hubungan pemberi pembiayaan
dan penerima pembiayaan merupakan kerjasama yalig sa
menguntungkan, yang diartikan pula sebagai kehiugdong-
menolong.
b. Adanya kepercayaanshahibul mal dengan Mudharib yang

didasarkan atas prestasi dan potéhsilharib.

% |bid, him. 4.
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c. Adanya persetujuan, berupa kesepakatan pika&hibul mal
dengan pihak lainnya yang berjanji membayar ddcdharib
kepadashahibul mal.Janji membayar tersebut dapat berupa jan;ji
lisan, tertulis (akad pembiayaan) atau berupa unstn €redit
instrumen.

d. Adanya penyerahan barang, jasa atau uang stahibul mal
kepadaVudharib.

e. Adanya unsur waktuifne element Unsur waktu merupakan unsur
esensial pembiayaan. Pembiayaan terjadi karena waddu, baik
dilihat darishahibul malmaupun dilihat darMudharib. Misalnya,
pemilik uang memberikan pembiayaan sekarang untnskmsi
lebih besar dimasa yang akan datang. Produsen rodaer
pembiayaan karena adanya jarak waktu antara prbddées
konsumsi.

f.  Adanya unsur risikodegree of risk baik dipihak shahibul mal
maupun dipihakMudharib. Risiko dipihak shahibul maladalah
risiko gagal bayar risk of defaull, baik karena kegagalan usaha
(pinjaman komersial) atau ketidak mampuan bayanjgpan
konsumen) atau karena ketidak sediaan membayakoRigihak
Mudharib adalah kecurangan dari pihak pembiayaan, antama lai
berupashohibul malyang bermaksud untuk mencaplok perusahaan

yang diberi pembiayaan atau tanah yang dijamiftkan.

* |bid, him. 5.



25

3. Fungsi Pembiayaan
Ada dua fungsi pembiayaan yaitu:

a. Profitability: yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan
berupa keuntungan yang diraih dari bagi hasil ydipgroleh dari
usaha yang dikelola bersama nasabah. Oleh kargrBaibk hanya
akan menyalurkan pembiayaan kepada usaha-usahbahagang
diyakini mampu dan mau mengembalikan pembiayaaly yalah
diterimanya. Dalam faktor kemampuan dan kemauatemsimpul
unsur keamanansgfety dan sekaligus juga untuk keuntungan
(profitability) dari suatu pembiayaan sehingga kedua unsur terseb
saling berkaitan. Dengan demikian, keuntungan nakap tujuan
dari pemberi pembiayaan yang terjelma dalam behasid yang
diterima.

b. Safetykeamanan dari prestasi atau fasilitas yang dibertarus
benar-benar terjamin sehingga tujuprofitability dapat benar-
benar tercapai tanpa hambatan yang berarti. Oleim&atu, dengan
keamanan ini dimaksudkan agar prestasi yang deéeritalam
bentuk modal, barang atau jasa itu benar-benarantarj
pengembaliannya sehingga keuntungan (profitabilitypng

diharapkan dapat menjadi kenyataan.

5 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzap.cit,him. 6.
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4. Peranan Pembiayaan

Pembiayaan mempunyai peranan yang sangat pentifegnda

perekonomian. Secara garis besar fungsi pembiaydeatalam

perekonomian, perdagangan, dan keuangan dapat ukkéman sebagai

berikut.

a.

Pembiayaan dapat meningkatkaatility (daya guna) dari
modal/uang.
Para penabung menyimpan uangnya di lembaga keuangan
Uang tersebut dalam presentase tertentu ditingkdtikgunaannya
oleh lembaga keuangan. Para pengusaha menikmabigeran
dari bank untuk memperluas/memperbesar usahanyla, ubéuk
peningkatan produksi, perdagangan, untuk usahaausiabilitasi,
ataupun usaha peningkatan produktivitas secaraehen.
Pembiayaan dapat meningkatkan utility (daya gunadusbarang
Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat mempiroduks
bahan jadi sehinggatility dari bahan tersebut meningkat, misalnya
peningkatarutility kelapa menjadi kopra dan selanjutnya menjadi
minyak kelapa/minyak goreng, peningkatatility padi menjadi
beras, benang menjadi tekstil, dan sebagdinya.
Pembiayaan dapat meningkatkan peredaran danrés luang
Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-relgenin

koran, pengusaha menciptakan pertambahan peredarangiral

8 Ibid, him. 7.
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dan sejenisnya cheque, giro bilyet, wesel, promdas, sebagainya
melalui pembiayaan.
d. Pembiayaan menimbulkan gairah usaha masyarakat
Manusia adalah makhluk yang selalu melakukan kagiat
ekonomi, yaitu selalu memenuhi kebutuhannya. Kagiatsaha
sesuai dengan dinamikanya akan selalu meningkat.
e. Pembiayaan sebagai alat stabilisasi ekonomi
Dalam keadaan ekonomi yang kurang sehat langkah-
langkah stabilisasi pada dasarnya diarahkan padatissaha untuk
antara lain:
1) Pengendalian inflasi
2) Peningkatan ekspor
3) Rehabilitasi sarana
4) Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat.
f. Pembiayaan sebagai jembatan peningkatan pendaysgiemal
Pengusaha yang memperoleh pembiayaan tertentu saja
berusaha untuk meningkatkan usahanya. Peningkatdraberarti
peningkatan profit. Bila keuntungan ini secara kumulatif
dikembangkan lagi dalam arti kata dikembalikan &&ach struktur
permodalan, maka peningkatan akan berlangsung tearerus.
Denganearnings(pendapatan) yang terus meningkat berarti pajak

perusahaan pun akan terus bertaribah.

7 Ibid, him. 8.



28

g. Pembiayaan sebagai alat hubung ekonomi interndsiona
Lembaga pembiayaan tidak saja bergerak di dalami,neg
tetapi juga diluar negri. Lalu lintas pembayarateinasional pada
dasarnya berjalan lancar bila disertai kegiatan kji@yaan yang

sifatnya internasiondl.

B. Pembiayaan Qardh al-Hasan
1. Pengertian Pembiaya&uardh al-Hasan

Al-Qard dalam bahasa Arab maknangkqgat'u yang membawa
maksud potongah.

Al-Qard dari segi syara’ adalah suatu akad perjanjian piaja
antara pemiutang dengan peminj&m.

Qardh atau Igradh secara etimologi berarti pinjaman. Beca
terminologi muamalah (ta’rif) adalah “memiliki sedu yang harus
dikembalikan dengan pengganti yang sama”.

Qordhul Hasanadalah kegiatan penyaluran dana dalam bentuk
pinjaman kebajikan tanpa imbalan dengan kewajibhakppeminjam
mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus eitz@lan dalam

jangka waktu tertenttf.

8 Ibid, him. 9.

® Osman Sabrarus Niaga Al-Qard Al-Hasan Dalam Pinjaman Tanp&&iSkudai:
Universiti Teknologi Malaysia, 2001, him.59.

1%1bid, him. 61.

1 MuhammadModel-Model Akad Pembiayaan di Bank Syari#bgyakarta: Ull Press,
2009, him. 137.

12 bid, him 143.
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Al-Qard adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat
ditagih atau diminta kembali atau dengan kata fagminjamkan tanpa
mengharapkan imbald.

Al-Qard adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat
ditagih atau diminta kembali atau dengan kata fraégminjamkan tanpa
mengharapkan imbaldf.

Qardhul Hasarmadalah kegiatan tanpa imbalan dengan kewajiban
pihak peminjam mengembalikan pokok secara cicilafard jangka
waktu tertentd?

Qard merupakan pinjaman kebajikan atau lunak tanpa iambal
biasanya untuk pembelian barang-bardumggible (yaitu barang yang
dapat diperkirakan dan diganti sesuai berat, ukitan jumlahnyaj®

Qard adalah memberikan pinjaman dengan ketentuan pemerim
pinjaman akan mengembalikan pinjaman tersebut pa#téu yang telah
diperjanjikan dengan jumlah yang sama ketika piajaiitu diberikart”

Qard adalah akad pinjam-meminjam (uang) antara satukpiha
dengan pihak lainnya. Jika ada jaminan, maka imjattrahn®

Al Qard adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat

ditagih kembali. Dengan kata laal gard adalah pemberian pinjaman

3 Heri SudarsonoBank dan Lembaga Keuangan Syariatngyakarta Ekonisia, 2003,

14 Muhammad Syafi'i Antoniolok.cit, him. 131.
5 Muhammad Sistem dan Prosedur Bank Syariafpgyakarta: Ull Press, Cet. Ke-1,

2000, him.150.

16 veithzal Rivai dan Andria Permata VeithzaBank and Financial Institution

Managementjakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, him. 783.

17 sultan Remy SjahseirPerbankan IslamJakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, Cet ke-3,

2007, him. 75.

18 Zainul Arifin, Memahami Bank Syariafiakarta:AlvaBet, 2000, him. 205
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tanpa mengharapkan imbalan tertentu. Dalam hadagtahtransaksi al
gard tergolong transaksi kebajikan atabarru atauta’awuni®

Al Qardhul Hasanadalah suatu pinjaman lunak yang diberikan
atas dasar kewajiban sosial semata dimana si pEmitiflak dituntut
untuk mengembalikan apapun kecuali modal pinjaffian.

Dari beberapa uraian di atas, dapat peneliti sikgsulbahwa
pengertianQardh al-Hasanadalah perjanjian pembiayaan antara BMT
dengan anggota yang dianggap layak menerima ygmnigiiaskan bagi
pengusaha kecil pemula yang potensial akan tetdpk tmempunyai
modal apapun selain kemampuan berusaha, sertaapgeor lainnya
yang berada dalam keadaan terdesak, dimana penkredda hanya
diwajibkan mengembalikan pokok pinjaman pada wgktuh tempo

dan BMT hanya membebani anggota atas biaya adnaisiist

2. Landasan Syariah Pembiaya@ardh al-Hasan
Transaksi gardh diperbolehkan oleh para ulama berdasarkan
hadist riwayat lbnu Majjah dan Ijma ulama. Sungguhmlemikian,
Allah SWT mengajarkan kepada kita agar meminjams@suatu bagi
n21

“agama Allah

a. Al-Quran

9 Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMTjpgyakarta: Ul
Press, cet ke-2, 2005, him. 174.

20 Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi'i AmtoRpa dan Bagaimana Bank
Islam,Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992, him. 33.

2l Muhammad Syafi’i Antoniolok.cit, him. 129.
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“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jaldia®, Maka
Allah akan meperlipat gandakan pembayaran kepadaigrgan
lipat ganda yang banyak. dan Allah menyempitkan dan
melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu
dikembalikan.(Qs. al-Bagarah: 24539
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22 Departemen Agama RAI Qur'an dan Terjemahnyaakarta: PT. Intermasa, 1996,
him. 60.
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“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu
berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malaeiau
seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian )pula
segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. ddlah
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengethhbiva
kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-bataktu-waktu
itu, Maka Dia memberi keringanan kepadamu, kardnebacalah
apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengeidiahwa
akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit deang-orang
yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karuhliah; dan
orang-orang yang lain lagi berperang di jalan AllatMaka
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran daikanlah
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pigjarkepada
Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja gyd@amu
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (lzadgsya di
sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dang/galing besar
pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; Sggihmya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayarf@$. al-
Muzammil: 20%°

A Forde OVEHONORG ORAA Ao S 3@ @O%
OCE€EOXIHAY DO AROww o GCHORIO a4~ BRIGL

SO EegyIl) HORL+ 60 OC€Ovw
GDD P

2 |bid, him. 990.
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“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman

yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (bafggainjaman
itu untuknya, dan Dia akan memperoleh pahala yamgybk.”(al-
hadid ayat 17f

Yang menjadi landasan dalil dalam ayat ini adaléndiseru
untuk “meminjamkan kepada Allah”, artinya untuk meianjakan
harta dijalan Allah.

Selaras dengan meminjamkan kepada Allah, kita glisgru
untuk “meminjamkan kepada sesama manusia”, sebagé&n dari

kehidupan bermasyarakai\{l society.?

b. Al-Hadits
" ;/ / , f 70 n,/ s Q9 s
,.La} A,\)‘LSLaAN ‘w beuAﬂ‘ua)uL;JSJLAUP
mh oo A iy i S skl ed &

“Dari Samurah bin Jundab r.a la berkata bahwa
Rasulullah SAW telah bersabda, “tangan bertanggjavgab atas
apa yang diambilnya sampai ia mengembalikannya”.

(Diriwayatkan oleh Ahmad dan imam empat. Hadist ini

dinilai sahih oleh al-Hakan{}.

6ﬂ\m_ﬁ,\~~f*muﬂpf&w}fg¢\;d Jw\u;%

bmﬂwﬂwwwuwwﬁ&ww&d

% |bid, him. 902.

% Muhammad Syafi'i Antonioop.cit, him.132

26 Al Hafizh Ibnu Hajar Al AsgalaniBulughul MaramSurabaya: Nurul Huda, 773 H —
852 H, him. 182.
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ey Jles g oo B8 08 @i o gl o8 Ju e

s 5e ) Lo AR Y [ el
Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah berkataktA
melihat pada waktu malam di-isra’kan, pada pinturgsu
tertulis: sedekah dibalas sepuluh kali lipat darrdja delapan
belas kali. Aku bertanya, ‘Wahai Jibril, mengapardia lebih
utama dari sedekah?’ la menjawab, ‘Karena pemintatm
sesuatu dan ia punya, sedangkan yang meminjam a#ak
meminta kecuali karena keperlua(HR Ibnu Majah no. 2422,
kitab al-Ahkam, dan Baihaqi)
c. ljima
Para ulama telah menyepakati bahvedgard boleh
dilakukan. Kesepakatan ulama ini didasari tabianusa yang
tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuanasanga. Tidak
ada seorangpun yang memiliki segala barang yariguiahkan.
Oleh karena itu, pinjam-meminjam sudah menjadi batyian dari
kehidupan di dunia ini. Islam adalah agama yanggaan
memperhatikan segenap kebutuhan umathya.
Akad gardh dapat diterapkan untuk membantu umat dalam
mengembangkan usahanya, sehingga dapat terbentukahse
semangat wirausaha dalam sektor industri mikro,gyaada

akhirnya akan memacu percepatan ekonomi kerakyatan.

2" Muhammad Syafi'i Antonioloc.cit, him. 133.
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3. Aplikasi Pembiayaa®@ardh al-Hasan
Dalam prakteknyaAl Qardh dapat diterapkan oleh BMT dalam
beberapa kondisf
a. Sebagai Produk Pelengkap
Yakni BMT membuka produlal gard, karena terbatasnya
dana sosial yang tersedia, atau rendahnya plafoadg y
diprogramkan. Dalam keadaan ini, prodalkqard diterapkan jika
keadaan sangat mendesak.
b. Sebagai Fasilitas Pembiayaan
BMT dapat mengembangkan produk ini, mengingat
nasabah atau anggota yang dilayani BMT tergolongagamiskin,
sehingga tidak mungkin menggunakan akad komersial.
c. Pengembangan Produk Baitul Maal
Al gard dikembangkan oleh BMT seiring dengan upaya
pengembangan Baitul Maal. Kondisi ini yang palidgal. Hal
ini sekaligus dalam rangka menyeimbangkan antaiabgnis
dan sosial BMT (Tamwil dan Maal). Dalam keadaanahgard
dapat dikembangkan lagi menjadi gardhul hasan,yakni
pinjaman kebajikan yang sumber dananya semata-oata

zakat, infaqg, atau sedek&h.

28 Muhammad Ridwanpp.cit,him. 174.
29 1bid, him. 174.
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Sumber Dana Pembiaya@ardh al-Hasan
Karena sifatnya yang tidak memberikan keuntungaransial
secara langsung, maka sumber pendanaannya bidseragal dari dana
sosial, meskipun BMT dapat mengalokasikan sebagidana
komersialnya untuk membiayail gard. Sumber danaal-qard dapat
dibedakan menjadi:
a. Dana Komersial atau Modal
Dana ini diperuntukkan guna membiayai kebutuharmivets
atau anggota yang sangat mendesak dan berjangkdekpen
sementara dana zakat tidak tersedia. BMT dapat isikkgn
sebagian modalnya untuk cadangan pinjarakagard. BMT juga
dapat menyisihkan dana produktifnya seperti taburagau deposito
untuk membiayaial gard. Atas dasar akad ini, BMT tidak
diperbolehkan menetapkan sejumlah imbalan dalartukeapapun.
Namun peminjam sangat disarankan untuk memberikavalan
tanpa perjanjian dan BMT dapat mengakuinya sebtgabahan
pendapatan.
b. Dana Sosial
Dana ini diperuntukkan dalam pengembangan usalabahs
yang tergolong delapan asnaf. Pengelolaannya harus dipola
sedemikian rupa sehingga penerima tidak menjagatgung terus.

Disinilah dituntut supaya manajemeBaitul Mal ditata secara
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profesional. Dana ini dapat berasal dari zakaggngedekah, hibah,

serta pendapatan yang diragukan, misalnya bundadiian

5. Manfaat Pembiayaa@ardh al-Hasan
Manfaatal-qardhbanyak sekali, diantaranya:
a. Memungkinkan nasabah atau anggota mendapatkaryaalatana
jangka pendek.
b. Memperjelas identitas BMT dengan LKM lain termashdnk,
karena memadukan antara misi sosial dan bisnis.

c. Memberikan dampak sosial yang lebih luas di masgara

6. Rukun dan Syarat Pembiaya@ardh al-Hasan
Rukunqardhterdiri dari:
a. Pemberi pinjamamguqridh
Pemberi pinjaman ialah orang yang memberikan piafam
Mereka ini terdiri dari pada orang yang mempunyartd dan
mengeluarkan harta miliknya itu untuk dipinjamKapada orang
lain yang memerlukannya.
b. Peminjam (ugtaridh
Peminjam ialah mereka yang meminjamkan uang atau
barang dari pada seseorang atau yang memohon pimjdani pada

seseorang atau yang memohon pinjaman dari padaraegeyang

30 pid, him. 175.
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mempunyai harta. Peminjam atau yang memohon pimama
mestilah mempunyai kriteria yang sempurna sebagaas penting
untuk melayakkannya membuat pinjaman menurut syara’

c. Serah terima kontrakjgb gabu)

Lafal ‘Akad ialah lafaz‘ijjab’ diucapkan oleh orang yang
memberi pinjaman kepada orang yang meminjam depgeataan
ijab seperti katanya;aku pinjamkan kepada kamu uang ini” atau
“aku permilikkan hartaku ini kepadamu dengan syd@mu bayar
semula gantinya™®

Syarat-syarat yang harus dipenuhi:
a. Dana yang digunakan ada manfaatnya

b. Ada kesepakatan diantara kedua belah prhak

7. Aspek Teknis Pembiayadpardh al-Hasan
a. Musyawarah dan kesepakatan
Kesepakatan kedua belah pihak antara bank dan atasab
sangat diperlukan dalam menentukan keputusan damper&ncar
urusan. Dua belah pihak yang masing-masing mempurakadan
kewajiban yang sama, serta bersama menjaga amaaah d
masyarakat. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quearat Al

Maidah ayat 1 :

3! |bid, him. 84.
%2 |bid, him. 87.
33 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzalk.cit, him. 196.
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-ag@ad i

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang mkkibacakan
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak mendjeia
berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Segunya

Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikelkenda

Nya.”*

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah syarat transaksi atau pengikpsaug
harus dilakukan nasabah dengan bank yang dipergonsébagai
data masuk dan bukti dari perjanjian. Sebagaimgakaskan dalam
Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 282 :
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3 Departemen Agama RQp. Cit,him. 156.
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu'amalah[179] tidak secara tunai untuk waktu nga
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan Heala
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dergarar. dan
janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimafiah
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan didald
orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yangnadaulis
itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhenndan
janganlah ia mengurangi sedikitpun dari pada hutaya jika
yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atamde
(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengikdak Maka
hendaklah  walinya mengimlakkan dengan jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari oraraagrlelaki (di

antaramu). jika tak ada dua orang lelaki, Maka @ seorang
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lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksigyd@mu
ridhai, supaya jika seorang Ilupa Maka yang seorang
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggarengberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan jangankamu jemu
menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sanfjzas waktu
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di siBah dan lebih
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmy, kecuali
jilka mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu n&kn di
antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jikajnu tidak
menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjosli; dan
janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkgika kamu
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya haldflah suatu
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada All@tlah
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuAt
c. Saksi
Persaksian merupakan alat bukti bagi hakim untuk
memutuskan perkara. Saksi harus orang adil bijakstialak cacat
mata, bisa bicara (bukan bisu), dan juga tidaktdaeum.
d. Wanprestasi
Wanprestasi diberlakukan bila nasabah melakukaeraidnji,

yaitu tidak menepati kewajibannya terhadap bankardalsuatu

35 |bid, him. 70.
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perjanjian. Dalam hukum Islam, seseorang diwajibkamtuk

menghormati dan mematuhi setiap perjanjian ataunamayang

dipercayakan kepadany.

8. Ketentuaral-Qardh(Ref Fatwa DSN No. 19/DSN-MUI/IV/2001)

a. Ketentuan umunal-Qardh

1)

2)

3)

4)

5)

6)

al Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah
(mugtaridh yang memerlukan.

Nasabalal Qardhwajib mengembalikan jumlah pokok yang
diterima pada waktu yang telah disepakati bersama.

Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah.

LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bila mana
dipandang perlu.

Nasabalal Qardhdapat memberikan tambahan (sumbangan)
senang sukarela kepada LKS selama tidak diperpmjik
dalam akad.

Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagiam ata
seluruh kewajibannya pada saat yang telah disepdkat
LKS telah memastikan ketidak mampuannya LKS dapat :

a) Memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau

b) Menghapus (write off) sebagian atau seluruh

kewajibannya

% Muhammasdop cit,him. 139.



43

Dalam kaitannya dengan syaral-gardh sebagaimana
tercantum bahwa dalamgardh dana yang digunakan haruslah
bermanfaat dan juga harus ada kesepakatan didtadtm belah
pihak, yakni antaranugtaridh dan mugridh selain tentunya juga
harus ada@ardhdansighatyang mana semuanya adalah rukun dari

gardhitu sendiri.

Ekema al-Qardh

‘ » PERJANJIAN QARDH 4—‘

t TenagaKeia | Modal 100% *

Kembali

100%% | PROYEK USAHA ]
hodal

¥
[ EEUNTUNGAN ]

Keterangan:
Dari skema pembiayaa@ardh al-Hasandiatas adalah
antara BMT dan anggota melakukan kesepakatan aganfan

Qardh al-Hasanuntuk menentukan proyek usaha yang bersifat

modal kerja.

57 |bid,hlm. 140.
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Dimana BMT menyediakan modal 100%, sedangkan
tenaga kerja untuk pengembangan usaha disediaganaabgota,
dan apabila dari usaha anggota memperoleh keuntyagagota
berkewajiban mengembalikan dana yang dipinjam $gangka
waktu dan kesepakatan antara BMT. Apabila anggakand
pengembalian dana memberi fee kepada BMT, makaefsebut
dimasukkan kedalam dana untuk pembiayammdh al-hasan
berikutnya.

C. Pengertian Dlu'afa’
Ada beberapa ayat Al Qur'an yang menjelaskan atadhuafayang
berasal katah’afanataudhi’afan. Salah satu firman Allah menyebutkn:

B3O 90O = AAE @by LA Lo S 8OOSO OO
& OAOAEDGD COXOZB20D0 CH NN AHRE $IIN N
BX-U>0%*%J @ OcH = JERNONE N B-UDIoLe®
(€L 22 LA BX-U7wO>000we0 A P o
N30, A R AOION KO e

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yaseandainya

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lefdatafan) , yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) merekaehOkebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendakmereka

mengucapkan perkataan yang ba{af Nisaa’: 95

L A2l DYC) INRVCPARaR s @Coyheord0e
B5-0Q€enrAX@ & LA F oS
KV IOFT Do S &HBOVEG O 2MNHA>HARND AT 0€d
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38 Muhsin,Menyayangi Dhuafalakarta : Gema Insani, 2004, him. 11.
3% Departemen Agama Rlpc. Cit,him. 116.
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“Dan kami pusakakan kepada kaum yang Telah disrtla negeri-
negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnyagaelah kami beri
berkah padanya. dan Telah sempurnalah perkataamaiimo yang baik
(sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesaramereka. dan kami
hancurkan apa yang Telah dibuat Fir'aun dan kaumaga apa yang Telah
dibangun merekgAl-a’raaf: 1373
Berdasarkan beberapa ayat di atas, dapat ditatik lsesimpulan
bahwa yang dimaksud kaumdhuafa adalah orang-orang lemah atau
tertindas*
Perintah berbuat baik kepada Dhuafa
Allah SWT dalam Al Qur'an telah memerintahkan kegpaninatNya

agar berbuat baik kepada kaum dhu’afa. Salah gataym menyatakan,

*TREEO<E €O TONE a4 ¢ERO«BOW 90 NOEO
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40 hid, him. 242.
1 Muhsin,Op. Cit him. 12.
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“Dan (ingatlah), ketika kami mengambil janji darimdsrail (yaitu):
janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berleagikanlah kepada
ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orarajg miskin, serta
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, kBifah shalat dan
tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhii j#n, kecuali
sebahagian kecil dari padakamu, dan kamu selalu pddarg.”(Al
Bagarah:83Y

Perintah berbuat baik kepada mereka ini, antarg laengucapkan
perkataan yang baik kepada mereka, memuliakan memslemelihara,
mengasuh, dan mengurus mereka secara patut, ménggaeka sebagai
saudara, memberikan mereka nafkah, memberikan mméarka, memberikan
mereka makan, memberi mereka sedekah, mempertaiipat tinggal
mereka dan melindungi harta mereka, membela, melgidmereka dari
kezaliman, mengobati mereka yang sakit, mengajakekaemakan bersama,
memberikan mereka pendidikan dan pengajaran yarky baemelihara
mereka dengan penuh kasih sayang dan sopan san@maafkan dan
berlapang dada pada mereka, mengucapkan perkataan sppan, serta

memberi nasihat dan mendakwahkan meféka.

Pengembangan Teologi Pember dayaan
Teologi pemberdayaan tradisional ditandai oleh rgameen

pemberdayaan yaraphoc(sementaraaccidental tidak konsepsional, tidak

2 Departemen Agama RDp. Cit,him. 23.
3 Muhsin,Op. Cit,him. 13.
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sistematis dan tidak strategis. Managemen pembeaagaydemikian
cenderung semrawut, tidak efektif dan tidak efisietal ini disebabkan
ketiadaan sistem teologi managemen pemberdayaag gamamis dan
modern?*
Secara konseptual pengelolaan pemberdayaan ekatagrai dipilah
menjadi tiga ranah yakni:
1. Pemberdayaan secara institusional

Pemberdayaan yang bergerak dalam Badan Usaha,dantiba
dapat bergerak pada berbagai sektor dan sesuaiamepgluang,
kemampuan dan kemauannya. Misalnya: industri, pera
perdagangan, pemasaran, dan jasa.

Lembaga Penelitian, lembaga ini berfungsi sebpghkiksana
teknis bidang pengembangan dan pelatihan ekonondapén
pengembangan ekonomi merupakan kerja lapangan ungladgram
penyuluhan, pendampingan, pengembangan ekonomi.

2. Pemberdayaan secara sosial

Perencanaan sosial yang baik harus memenuhi kompone
komponen dasarnya yakni terdapat vasilitator, natdiy dan pelaku.
Vasilitator berfungsi sebagai pihak penyandang idekaligus
penyandang dana sarana dan prasarana. Vasilitathingsi sebagai

penyuluh dan pendamping Kkegiatan pemberdayaan. kiPela

* Mujiyono Abdillah, makalah Pemberdayaan Ekonomi Umat Muhammadiyah,
Semarang, 1999, him. 7.
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pemberdayaan berfungsi sebagai obyek sekaligusgaelmuibyek
pemberdayaan.
3. Pemberdayaan secara struktural

Upaya pemberdayaan secara struktural dilakukanabarkian
asumsi bahwa struktur ekonomi yang ada tidak kahdbagi
pemberdayaan ekonomi umat. Sebaliknya, tata stalktéidonomi yang
ada justru kondusif bagi kelemahan ekonomi umathQ{arena itu,
untuk memberdayakan ekonomi umat tata strukturaneti yang

wajib dirombak dan digantikan dengan sistem struékonomi baru.

E. Pemberdayaan Dlu'afa

Pendayagunaan zakat harus berdampak positif hagtahiq,baik
secara ekonomi maupun sosial. Dari sisi ekonomustahigdituntut benar-
benar dapat mandiri dan hidup secara layak. Sedangdlari sisi sosial,
musthahiqdituntut dapat hidup sejajar dengan masyarakat {g@ngHal ini
berarti, zakat tidak hanya didistribusikan untuk-tne yang konsumtif saja
dan hanya bersifatharity tetapi lebih untuk kepentingan yang produktif dan
bersifat edukatif. (BAB V, Pasal 16 UU No. 38 tro99*

Kelemahan utama orang miskin serta wusaha kecil yang
dikerjakannya sesungguhnya tidak semata-mata padadnya permodalan,
tetapi lebih pada sikap mental dan kesiapan mamajemsaha. Untuk itu,

zakat usaha produktif pada tahap awal harus mamgudicik mustahiq

4*Muhammad Ridwan]oc.cit, him. 216.
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sehingga benar-benar siap untuk berubah. Kareak tidingkin kemiskinan
itu dapat berubah kecuali dimulai dari perubahantaiesi miskin itu sendiri.
Inilah yang disebut peran pemberday&an.

Amil dengan segala kesiapannya merupakan lembaghgrdayaan
dalam arti yang luas. Amil juga harus berperan gabagen perubahan dan
pemberdayaan. Zakat yang dapat dihimpun dalam gapghkjang harus dapat
memberdayakanmustahiq sampai ada dataran pengembangan usaha.
Program-program yang bersifat konsumtif ini hanyarfungsi sebagai
stimulan atau rangsangan dan berjangka pendek, ngedqaogram
pemberdayaan ini harus diutamakan. Makna pembeadagalam arti yang
luas ialah memandirikan mitra, sehingga mitra dakehini mustahiqtidak
selamanya tergantung kepada afhil.

Dalam hal zakat untuk usaha yang produktif, makakganaanya
harus memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dadead A9 UU No 38
tahun 1999, sebagai berikut.

1. Melakukan studi kelayakan
Yang dimaksud studi kelayakan yaitu upaya untuk perolieh
keyakinan bahwa usaha yang dibiayai dari dana Zsietr-benar dapat
berkembang dan dapat mengembalikan pinjamannya.
2. Menetapkan jenis usaha produktif
Langkah ini sesungguhnya dapat berupa dua macaranize

jika mustahigbelum memiliki usaha, maka tugas amil mendorong dan

“®bid, him 216.
“"bid, him. 217.
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mengarahkan sehinggaustahigdapat membuka usaha yang layak.
Sedapat mungkin dihindarkan kesan pemaksaan apadagggurui,
karena akan berdampak kurang positif. Kedua, jkastahiqtelah
memiliki usaha tetapi tidak berkembang, maka tugas, menganalisis
usahanya.
. Melakukan bimbingan dan penyuluhan (pendampingan)
Membimbing dan memberikan penyuluhan ini merupaigas
untuk menjaga agar usahanya tetap berjalan darermédng serta
mengamankan dana zakatnya. Tanpa fungsi ini, dighdwn dana
zakat akan disalahgunakan untuk kepentingan yda§ sesuai dengan
usulannya. Fungsi ini selayaknya diperankan koasult bagi
perusahaan. Untuk mengefektifkan fungsi miystahiqdapat dibuat
kelompok, sehingga lebih mudah dalam pengarahapeayuluhan.
. Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan
Tugas ini menjadi sulit dilakukan manakataustahiq,belum
menyadari pentingnya pengendalian. Meskipun annithggung jawab
atas pemantauan dan pengawasannya, namun Yyangntirgpe
sesungguhnya menciptakan kesadaran pengawasan nulstahiq
sendiri. Artinya mendidiknustahiquntuk bertanggung jawab terhadap
segala keputusan bisnis dan perilaku sosialnya.
. Mengadakan evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mendapat data, bahwa nsy#ng

dijalankan dapat berkembang sesuai rencana, seat@a d/ang
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disalurkan benar-benar tepat sasaran. Program apatddilakukan
bersama-sama dengamustahiq Diharapkan amil hanya  akan
memfasilitasi, sehinggaustahiglah yang akan melakukan evaluasi
sendiri.
6. Membuat pelaporan

Pelaporan merupakan wujud transparasi dan akuitasbil
lembaga amil zakat. Hasil pendayagunaan zakat wgaka produktif
dapat dilaporkan secara terbuka  kepada masyartskatasuk
pemerintah damuzakkisendiri. Pelaporan dapat bersifat kuantitatif dan

juga kualitatif*®

“8 |bid, him. 219.



